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nilai karakter diinternalisasikan dalam setiap proses pembelajaran IPS.
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1. PENDAHULUAN

Telah termaktub dalam Undang-Undang Sisdiknas pasal 37 yang menyatakan jika IPS menjadi muatan yang
wajib ada dalam kurikulum di jenjang pendidikan dasar. Pun demikian dalam kurikulum KTSP 2006, khususnya
pada Permendiknas No. 22 tahun 2006 yang menegaskan jika implementasi IPS di sekolah dilaksanakan secara
terpadu. Tidak jauh berbeda dengan kebijakan sebelumnya, pada kurikulum 2013 khususnya telah diatur dalam
Permendikbud No. 103 tahun 2014, bahwa pembelajaran dihadirkan secara tematik terpadu, menggunakan
pendekatan saintifik dan kontekstual. Mata pelajaran tidak hadir secara terpisah, tetapi juga diajarkan dalam
bentuk tema dan subtema tertentu, dengan memperhatikan konteks yang ada, agar pembelajaran yang diberikan
bermakna pada kehidupan siswa, tidak menjauhkan siswa dari berbagai konteks dan peristiwa yang ada di
lingkungannya.

IPS harusnya dipandang secara komprehensif secara teoretis maupun praktis yang berkontribusi secara
langsung dalam kehidupan siswa. Melalui sejarah, individu belajar tentang ruang dan waktu. Melalui geografi,
individu memahami manusia dalam ruang. Kemudian kompilasi dari sosiologi, antropologi, dan ekonomi, individu
belajar berbicara tentang manusia dan kehidupannya. Apabila dimaknai, korelasi dari ketiganya adalah transmisi
budaya (sejarah), adaptasi ekologi (geografi), dan perjuangan hidup (sosiologi). Perjalanan sejarah, secara empiris
manusia belajar tentang masa lalu, yang dapat diaplikasikan untuk memahami peristiwa dalam periodisasi masa
atau zaman. Melalui geografi, manusia dapat beradaptasi dengan tantangan dan negosiasi lingkungan alam.
Dewasa ini, adaptasi spasial sebagai pelengkap adaptasi ekologi, karena karena secara demografi, tempat manusia
hidup (ruang huni) secara kontemporer, semakin menyusut akibat bertambahnya jumlah manusia. Perjalanan
hidup meliputi kegiatan yang berkaitan dengan pencarian kebutuhan materi secara primer, sekunder, dan tersier
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(ekonomi), tatanan sosial, bangsa dan negara, serta budaya (sosiologi, hukum, kebijakan publik, dan antropologi)
(Kurniawan, 2022).

Namun praksis pembelajaran IPS tentu tidak lepas dari berbagai macam problematika. Seperti yang
disampaikan oleh Susilowati (2022), faktor masalah terbagi dalam dua ranah, sekolah dan keluarga. Pada lingkup
sekolah, masalah yang terjadi antara lain seperti, metode mengajar yang monoton dan membosankan (tidak ada
inovasi pengajaran), terbatasnya sumber belajar, evaluasi hanya dilakukan sesekali, jarang menggunakan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan nalar kritis dan jiwa eksplorasi siswa, dan tidak adanya media
pembelajaran yang relevan dengan materi IPS yang diajarkan. Dalam ranah rumah, masalah yang terjadi antara
lain seperti, keterbatasan orang tua terkait materi-materi IPS, dan siswa yang menganggap materi IPS terlalu luas
dan bersifat abstrak. Dari kesulitan-kesulitan tersebut sebenarnya dapat disintesiskan jika problematikanya tidak
lain adalah terkait persoalan teknis dalam mengajarkan materi-materi IPS.

Perencanaan pembelajaran dalam menyiapkan materi IPS yang kompleks juga harus dilakukan secara matang,
dengan berbagai macam pertimbangan, sesuai karakteristik siswa di ruang kelas. Acapkali guru tidak melakukan
perencanaan sebelum mengajar, tidak melakukan pengembangan materi, serta terkendala dalam manajemen
waktu, menyebabkan materi IPS yang diajarkan hanya berkutat pada buku teks. Hal tersebut berimplikasi kepada
tidak terlaksananya orientasi IPS yang secara implisit ikut memberikan pendidikan nilai dan kearifan lokal.
Akibatnya materi IPS hanya diajarkan secara spontan, tanpa memuat nilai-nilai, dan menghadirkan kearifan lokal
(Dole etal., 2020).

Tidak tersedianya media yang memadai, berakibat materi IPS yang bersifat abstrak, sulit untuk dihadikan
secara konkret. Media yang dimiliki sekolah masih bersifat klasikal, dan tidak bisa menjangkau siswa secara luas.
Secara umum sekolah hanya memiliki media pembelajaran seperti globe, atlas, peta, dan gambar-gambar yang
dicetak dari internet. Begitu juga dalam penggunaannya terbatas sesuai relevansi materi. Guru pun jarang
menggunakan media klasikal tersebut dan hanya mengandalkan buku teks pelajaran sebagai satu-satunya alat
pendidikan (Sugiyarti & Ardiansyah, 2022).

Materi IPS diajarkan secara integratif dalam proses pembelajaran, tidak terpisah-pisah. Karena IPS sendiri
adalah gabungan dari berbagai ilmu sosial, agar dalam mengkaji aspek kehidupan manusia di masyarakat dapat
dilakukan secara komprehensif. Selain itu materi IPS tidak lepas dari nilai-nilai yang ada dalam masyarakat
(Rahmad, 2016). Khususnya pada jenjang pendidikan dasar, IPS diajarkan secara terpadu, dan nilai-nilai karakter
secara implisit diberikan dalam setiap materi yang diajarkan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan menjawab dua masalah yang saling berkaitan.
Pertama problematika guru dalam mengajarkan mapel IPS yang masih terpisah-pisah. Kedua, siswa yang tidak
tertarik dalam mengikuti pembelajaran IPS. Selain mendeskripsikan secara literature review, solusi dan kebijakan
baru akan dihadirkan dalam menjawab masalah-masalah yang ada.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literature review, yaitu studi yang dilakukan dengan mengkaji
literatur-literatur terkait, untuk menjawab masalah yang ada, dari sintesis kompilasi literature review, maka dapat
menghasilkan kebijakan dan solusi baru. Jurnal-jurnal yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal
yang berkaitan dengan hakikat, konsep, teknis, makna, dan problematika di lapangan terkait pembelajaran IPS.
Data yang diambil dari 10 artikel nasional dan 5 artikel internasional, dalam kurun waktu 8 tahun terakhir.
Penelusuran artikel yang digunakan sebagai sumber data menggunakan aplikasi publish or perish.

Tabel 1 Analisis Artikel di Jurnal Ilmiah Nasional dan Internasional

No. Nama Jurnal Judul Penelitian Tujuan Hasil Penelitian
Penelitian
1. Journal of The Role of Mengetahui Guru IPS selalu melaksanakan pelajaran
World Social ~ Studies peran Studi  dan menyediakan pengaturan ruang kelas
Englishes and Course in the Sosial terhadap dimana peran Program StudiSosial untuk
Educational 21st  Century masyarakat membantu siswa memperoleh
Practices Society: sekarang dan pengetahuan dan meningkatkan
(JWEEP) Perspective modern dari  pemahaman tentang Pendidikan Global
from Educators persepsi  guru Kontemporer, Pendidikan
Studi Sosial dan  gevarganegaraan dan Kewarganegaraan,
siswa SMA Zona Isi dan Pengetahuan, dan
4’_, . Zambales, mengembangkan keterampilan
Filipina.

Kolaborasi dan Kepekaan Sosial-Budaya
terjamin. Di sisi lain, siswa SMA percaya
bahwa peran dalam mengembangkan
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2.

keterampilan Kolaborasi selalu terjamin
di kelas IPS. Analisis perhitungan varians
menghasilkan tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam persepsi guru tentang
peran Isi dan Pengetahuan, Kepekaan
Sosial-Budaya, Kolaborasi, dan
Pendidikan Global Kontemporer Program
Studi IPS ketika dikaitkan dengan jenis
kelamin guru dan pencapaian pendidikan
tertinggi. Terdapat perbedaan yang
sangat signifikan dalam persepsi tentang
isi dan pengetahuan, kepekaan sosial
budaya, kolaborasi, pendidikan
kewarganegaraan dan kewarganegaraan,
dan peran pendidikan global
kontemporer yang dapat diperoleh dari
pembelajaran IPS jika dikaitkan dengan
jenis kelamin dan tingkat kelas siswa.

Education and
Science

The
International
Journal of Social

An Overview of
Social Studies in
Primary
Education: A
Meta Synthesis
Study

Meta-sintesis
pendidikan IPS
sekolah dasar.

Analysis of Mengkaji materi
yang ajar yang sederhana dan dekat dengan

Social Studies
Material in

IPS
terdapat
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dalam

Penelitian-penelitian tersebut sebagian
besar berfokus pada evaluasi kurikulum,
analisis mata pelajaran/satuan pelajaran,
dan pendidikan nilai. Studi evaluasi
kurikulum sebagian besar menganalisis
kurikulum IPS kelas satu hingga kelas
lima, sementara mereka menangani mata
pelajaran  standar  berpikir  kritis,
keluarga, demokrasi, sastra anak-anak,
dan studi sosial di pendidikan dasar
sangat sedikit. Studi kualitatif tentang
pendidikan IPS di sekolah dasar sebagian
besar merupakan studi tindakan, studi
kasus atau fenomenologi, sedangkan studi
etnografi atau studi  berdasarkan
grounded theory yang membahas topik
yang sama sangat sedikit. Selain itu,
sebagian besar studi tersebut
menggunakan analisis isi dan analisis
deskriptif atau tidak merinci metode
analisis yang mereka gunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya-
upaya harus diarahkan pada
implementasi program dalam pendidikan
IPS sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian IPS sekolah dasar sebagian
besar berfokus pada evaluasi kurikulum
tetapi gagal memberikan wawasan
tentang bagaimana kurikulum
dipraktikkan. Oleh karena itu,
direkomendasikan  agar  dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang aspek
praktis dari kurikulum IPS sekolah dasar.
Studi ini harus memilih metode dan
teknik yang tepat dan fokus pada
pengajaran konsep dan miskonsepsi
dalam pendidikan IPS sekolah dasar.
Pendidikan nilai harus diintegrasikan
dengan karya sastra yang mengandung
unsur budaya dan nilai-nilai masyarakat.
Materi IPS diorganisasikan dari bahan

anak hingga yang lebih luas dan kompleks.
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Kedalaman penyajian materi dalam buku
teks IPS kelas IV SD kurikulum tematik
dikaitkan dengan pengetahuan siswa.
Tingkat kesulitan materi disesuaikan
dengan perkembangan peserta didik yang
berada pada tahap "konkret-operasional”,
sehingga memberikan kemudahan siswa
dalam memahami materi.

Penerapan kontekstual berbasis
lingkungan dari prinsip REACT dapat
meningkatkan kualitas pendidikan IPS di
SD yang dibuktikan dengan hasil belajar
siswa meningkat secara signifikan.
Kontekstual prinsip REACT sebagai salah
satu inovasi dalam pembelajaran Ilmu
Pendidikan Sosial di SD mampu
membentuk sikap cinta lingkungan,
memperdalam pemahaman siswa dan
mengembangkan sikap kebersamaan dan
sociopreneur (jiwa sosial dan
kewirausahaan). Penanaman budaya
cinta lingkungan sejak pendidikan dasar
melalui berkebun sayur di halaman
sekolah merupakan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa.

Guru yang menggunakan metode khusus
disiplin ilmu, terintegrasi dalam Seni
Bahasa Inggris, dan yang melaporkan
puas dengan pengajaran IPS
menghabiskan waktu secara signifikan
lebih banyak untuk pembelajaran IPS.
Selain itu, guru-guru yang melaporkan
integrasi konten IPS lebih sering atau
yang melaporkan memiliki tes yang
diamanatkan menghabiskan lebih banyak
waktu untuk strategi khusus disiplin ilmu
daripada guru yang tidak. Temuan
memiliki implikasi bagi pendidik guru
yang mempersiapkan praktisi sekolah
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dasar, pemimpin sekolah yang
mengakomodasi bidang tersebut, dan
pembuat kebijakan yang berusaha
memposisikan studi sosial dalam era
akuntabilitas.

SMP Remaja Parakan mempertahankan
multikultural yang mirip dengan motto
Indonesia "Bhinekka Tunggal Ika" yang
berarti meskipun berbeda tetapi tetap
setara. Perbedaan agama, suku, etnis,
sosial dan budaya memiliki kedudukan
yang sama. Peran sekolah dalam
memberikan pembiasaan kepada siswa
untuk berwawasan multikultural di SMP
Remaja Parakan dapat dilihat dalam
berbagai kegiatan sekolah  baik
pembelajaran di dalam ruangan maupun
pembelajaran di luar ruangan.

Model group investigation berbantuan
media audio visual berpengaruh terhadap
hasil belajar IPS. Model ini bisa digunakan
guru dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga dapat
memberikan kontribusi yang baik dalam
kegiatan pembelajaran.

Adanya kontribusi dari ilmu sejarah yang
memberikan ~ sumbangsih  terhadap
Pendidikan IPS yang mana memiliki
keterkaitan secara historis. Pentingnya
mempelajari materi pembelajaran IPS
yang didalamnya juga mengandung
konsep ilmu sejarah maka secara tidak
langsung peserta didik dapat memahami
makna nilai nasionalisme pada peserta
didik di sekolah. Sehingga berbagai materi
ajar IPS berkaitan dengan kesejarahan
memiliki peran penting dalam proses
belajar mengajar dan mengandung makna
nilai-nilai yang ada pada ilmu sejarah
yakni nilai nasionalisme sehingga peserta
didik mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) didasarkan atas dukungan
konsep dari disiplin ilmu sosial, dalam
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bentuk tema-tema yang relevan dengan
tujuan pembelajaran IPS diantaranya:
waktu, keberlanjutan dan perubahan,
manusia tempat dan lingkungan, produksi
distribusi dan konsumsi, individu
masyarakat dan institusi, budaya dan

keragaman budaya, kekuasaan
kewenangan dan pemerintahan,
perkembangan individu dan identitas.
[Imu  sosial  berkontribusi  untuk

pengembangan program pendidikan [Imu
Pengetahuan Sosial (IPS).

[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) sangat
penting untuk diajarkan pada jenjang
pendidikan dasar dengan pendekatan
yang lebih menarik dengan keterlibatan
siswa yang optimal dalam pembelajaran
tersebut. IPS merupakan bidang studi
yang cara pandangnya bersifat terpadu,
artinya bahwa IPS merupakan perpaduan
dari sejumlah mata pelajaran sejarah,
geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi.
Adapun perpaduan ini disebabkan mata

pelajaran-mata pelajaran tersebut
mempunyai kajian yang sama yaitu
manusia. Pendidikan IPS  penting

diberikan kepada siswa pada jenjang
pendidikan dasar, karena siswa sebagai
anggota masyarakat perlu mengenal
masyarakat dan lingkungannya. Untuk
mengenal masyarakat siswa dapat belajar
melalui media cetak, media elektronika,
maupun secara langsung melalui
pengalaman hidupnya ditengah-tengah
msyarakat. Pelajaran IPS di pendidikan
dasar tentu menjadi hal yang sangat
penting bagi individu dalam menjalani
hidup bermasyarakat, peran guru yang
optimal dalam pembelajaran ini tentu
sangat diperlukan. Sehingga dapat
terwujud masyarakat yang beradab
dengan mendasarkan pada nilai-nilai
kehidupan

Penggunaan media pembelajaran

ilmu pengetahuan sosial berbasis komik
ini memberikan kemudahan bagi peserta
didik  dalam memahami materi
pembelajaran, memberikan rangsangan
untuk rajin membaca, dengan komik
pembelajaran dapat diterjemahkan dari
ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang
lebih  realistis karena materi di
visualisasikan dengan kata kata yang
disajikan secara bersamaan antara
gambar dan tulisan yang akhirnya
pengalaman peserta didik menjadi lebih
banyak
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problem based
learning  untuk
meningkatkan
hasil belajar IPS
siswa  sekolah
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Penerapan pembelajaran Media
Pembelajaran Visual dan Audio Visual
dapat meningkatkan pemahaman konsep
belajar siswa pada mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial

Penerapan model pembelajaran Small
Group Work (SGW) dengan media gambar
dapat meningkatkan prestasi belajar IPS
siswa kelas III semester II SD Negeri 2
Bedulu tahun pelajaran 2018/2019

Yang menjadi masalah media pada mata
pelajaran IPS sekolah dasar di Kota
Pangkalpinang meliputi tidak tersedia
ruang penyimpanan sehingga media
rusak, hilang dan tidak terawat, serta
keterbatasan wawasan guru dalam
membuat dan teknik penggunaan media.
Pemanfaatan media yang terdapat di
sekolah dasar kota Pangkalpinang belum
maksimal, karena ketersediaan media di
masing-masing sekolah belum lengkap.
Secara umum pemanfaatan media yang
dilakukan oleh guru-guru di kota
Pangkalpinang yaitu pemanfaatan media
secara masal atau kelompok di depan
kelas

Sumber data penelitian dari 16 jurnal dan

4 skripsi mahasiswa. Analisis data
dilakukan secara deskripsi kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh

bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dari yang terendah
8,9% mengalami peningkatan menjadi
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dasar. Penelitian
ini beranggapan

Hidar Amaruddin

83,3 % diperoleh rata-rata peningkatan
sebesar 30%. Hal tersebut menunjukkan

bahwa hasil bahwa model pembelajaran Problem
belajar kognitif based learning efektif dalam
siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD.
dipengaruhi Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
dengan membantu  guru dalam  memilih
penerapan penerapan model pembelajaran yang
model tepat untuk meningkatkan hasil belajar
pembelajaran siswa

Problem based

learning.

Kemudian

membuat siswa
lebih aktif dalam
mengikuti proses
pembelajaran
dikelas dan
dapat membuat
siswa untuk
dapat
memecahkan
suatu masalah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran jurnal nasional dan internasional yang berkaitan dengan pembelajaran IPS, dengan
kata kunci pembelajaran IPS, maka didapatkan beberapa artikel ilmiah yang membahas terkait peran IPS, nilai
karakter dalam IPS, materi IPS dalam kurikulum 2013, model & media pembelajaran, serta relevansi IPS terhadap
interaksi sosial siswa di masyarakat yang multikultural.

Melalui pengelolaan dan peratuan kelas, dapat membantuk guru dalam menyampaikan materi IPS. Kemudian
materi yang diajarkan secara deduktif, artinya selalu berkaitan dengan konteks yang ada, supaya terdapat
relevansi materi IPS dengan pendidikan global kontemporer (Garcia, 2021). Hal tersebut sebagai pengingat,
karena guru sering sibuk dengan evaluasi, tetapi gagal dalam mempraktikkan esensi dan substansi dan kurikulum.
Bahkan kalau dimungkinkan, IPS tidak hanya disajikan dalam bentuk teori-teori, tetapi fenomena sosial dapat
dihadirkan melalui medium sastra (Kartal, 2020). Dari fenomena-fenomena yang menceritakan tentang realitas
sosial, diharapkan ikut mengasah kepekaan sosial-budaya siswa. Sehingga kendala seperti tidak tersedianya buku
penunjang dan rendahnya minat siswa dalam belajar IPS (Nuraini & Abidin, 2020), dapat diatasi dengan mencari
sumber belajar dari internet, sedangkan sastra (prosa) menjadi medium untuk menceritakan realitas sosial.

Meskipun sebenarnya materi yang termuat dalam buku siswa pada kurikulum 2013 sudah disesuaikan dengan
perkembangan kognitifnya, serta sudah bertahap, dari teoretis-konkret-operasional (Asnawi et al, 2018),
pendekatan kontekstual melalui lingkungan terdekat perlu dilakukan, untuk menumbuhkan karakter cinta
lingkungan dan menambah pemahaman siswa, karena tidak hanya berkutat pada teknis operasional, tetapi sudah
mencapai praksis pembelajaran (Asmahasanah et al.,, 2018). Karena capaian IPS di pendidikan dasar, memerlukan
pemahaman dan integrasi program secara komprehensif. Capaian itu mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan, nilai & sikap, serta tindakan (Aliviameita & Puspitasari, 2020). Maka dari itu menghadirkan
lingkungan terdekat siswa sebagai gambar realitas sosial, mampu menumbuhkan minat belajar, membentuk
karakter melalui nilai-nilai yang termuat secara implisit, dan merangsang siswa untuk bertindak dalam
memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya.

Inovasi yang dapat dilakukan guru selanjutnya adalah menentukan strategi khusus dalam mengajarkan materi-
materi [PS (Fitchett et al., 2014), selain itu juga menghadirkan praktisi untuk memberikan gambaran lebih konkret
terhadap materi-materi khusus. Hal tersebut juga bermanfaat untuk mengatasi kesulitan guru dalam menjabarkan
kompetensi menjadi konten pembelajaran, dan dalam pemilihan metode dan media yang berorientasi dengan
lingkungan (Rasidi & Setiawati, 2015). Karena strategi khusus telah direncanakan secara matang sebelumnya, lalu
mengajak praktisi untuk ikut mengajar, agar pemahaman siswa terhadap materi yang sedang diajarkan bisa
mendalam.

Agar ilmu-ilmu sosial dalam pembelajaran IPS tidak diajarkan secara terpisah-pisah, yang perlu ditekankan
memang penggunaan “lingkungan atau kehidupan sehari-hari siswa”, untuk menciptakan relevansi dan
kompleksitas pembahasan materi, karena disiplin ilmu sosial berkontribusi secara langsung dalam pengembangan
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IPS (Mariati et al., 2021). IPS tidak hanya berkaitan dengan hubungan-interaksi sosial dalam bentuk sosiologi,
ekonomi, dan sejarah, tetapi juga berkelindan dengan budaya, lebih khusus pada konsep “multikultural” (Sari et
al,, 2017). Pemahaman negara Indonesia sebagai negara multikultural, perlu disampaikan dengan menghadirkan
pengalaman empiris dan konteks sosial, agar pembelajaran IPS turut membentuk nilai karakter toleransi siswa.
Multikultural disampaikan dengan menghadirkan secara visual tentang kemajemukan budaya yang dimiliki
Indonesia. Keunikan-keunikan yang tervisualisasikan akan menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Hal tersebut
sejalan dengan yang disampaikan oleh Johnson (Johnson, 2013), tujuan dasar IPS sebagai kriteria pendefinisian
yang fundamental (kewarganegaraan, kritik sosial, tanggung jawab sosial, kompetensi kewarganegaraan,
stabilitas atau perubahan budaya, karakter pribadi, harga diri), menggunakan dimensi struktur pengetahuan
untuk mendefinisikan studi sosial (ilmu-ilmu sosial, sejarah, pendidikan yang berhubungan dengan hukum, studi
perilaku, pendidikan global, humaniora, pengetahuan sosial integratif), menggunakan kriteria instruksional atau
kurikuler untuk perbedaan (misalnya, berpikir kritis, berpusat pada isu, studi multikultural). Maka dari itu konten
sejarah tetap disajikan untuk melengkapi konteks sosio-budaya dalam pembelajaran IPS (Afrina et al., 2021).

Peran guru yang optimal dalam pembelajaran IPS diharapkan tidak hanya sekadar transfer of knowldedge
tetapi juga mampu membentuk siswa yang beradab, berdasarkan nilai-nilai luhur kehidupan (Rahmad, 2016).
Selain perencanaan dan konten, yang menjadi esensi dalam proses pembelajaran adalah strategi, teknik, model,
metode, dan media, yang menarik dan relevan dengan materi IPS. Oleh karena itu model problem based learning,
group investigation dan model small group work (SGW) perlu dijadikan sebagai salah satu pilihan model
pembelajaran, karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta menumbuhkan jiwa
eksplorasi dan nalar kritis siswa (Octaviyantari et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran yang menarik,
dalam bentuk audio visual, digital, lebih spesifiknya dalam bentuk komik, mampu membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran, karena ide-ide yang dihadirkan menerjemahkan hal-hal abstrak menjadi lebih
realistis (Iskandar, 2019).

Terlepas dari berbagai macam inovasi yang dapat dilakukan guru agar dapat menyampaikan pembelajaran IPS
secara terpadu dan menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajar IPS, tentu ada masalah-masalah lain di
luar kelas yang ikut memengaruhi berlangsungnya proses pembelajaran, seperti sarana prasarana yang tidak
memadai, terbatas, ataupun rusak (Sugiyarti & Ardiansah, 2020). Sedangkan di sisi lain sekolah belum mampu
untuk mengganti media-media yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPS. Belum lagi kurikulum yang terlalu
bersifat sentralistik, tidak mempertimbangkan aspek geografis, sehingga sulit diikuti oleh daerah-daerah
terdepan, terpencil, dan tertinggal (3T) (Perdana, 2016).

Meskipun begitu, pembelajaran IPS tetap diajarkan melalui berbagai macam inovasi sesuai situasi dan
kondisinya. Karena tujuan esensial dari IPS berkaitan dengan aspek sosio-budaya siswa di
masyarakat—memberikan dukungan terhadap kompetensi warga negara dalam aspek pengetahuan, proses
intelektual dan karakter, yang dibutuhkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan publik (Ninla
Elmawati Falabiba, 2019). Nalar kritis siswa ikut dilatih dalam menganalisis agar mampu memecahkan masalah
terkait kondisi sosial yang sedang terjadi (Hidayat, 2020).

Guru memiliki peran yang sentral dalam mengajarkan IPS secara normatif ataupun praksis. Untuk itu berbagai
inovasi dalam bentuk strategi, pendekatan, model, metode, dan media dilakukan dengan pertimbangan situasi dan
kondisi yang terjadi, sekaligus untuk menumbuhkan minat atau motivasi siswa dalam belajar IPS. Tidak hanya
materi yang sifatnya teoretis, tetapi ikut menginternalisasikan nilai-nilai, agar siswa memiliki karakter yang luhur
dan beradab, sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat.

4. SIMPULAN

Terdapat beberapa macam problematika dalam pembelajaran IPS, terutama terkait minimnya wawasan guru
yang mengakibatkan IPS tidak diajarkan secara terpadu, tidak adanya inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran,
yang berujung kepada rendahnya minat belajar siswa terhadap IPS. Maka dari itu guru menghadirikan IPS tidak
secara terpisah-pisah, kontekstual, multikultural dan bermakna, dengan menggunakan pendekatan belajar secara
kontekstual yang bersumber dari lingkungan terdekat siswa. Selain itu, model pembelajaran yang menstimulus
jiwa eksplorasi dan nalar Kritis siswa. Nilai-nilai karakter diinternalisasikan dalam setiap proses pembelajaran
IPS. Karena penelitian ini bersifat kajian literatur, maka dapat digunakan sebagai landasan awal untuk melakukan
penelitian empiris yang lebih mendalam
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